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MENINGKATKAN DAYA GUNA PERS SEBAGAI MEDIA




Sekolah sebagai lembaga pendidikan di dalam melaksana-
kan tugas dan fungsinya tidak mungkin melepaskan diri tanpa
berkomunikasi dengan masyarakat. Kegiatan demikian disebut
publisitas sekolah. Pers sebagai media komunikasi (publisitas)
mempunyai peranan yang amat penting karena ia memiliki fungsi
menyiarkan informasi, fungsi mendidik, fungsi menghibur dan
fungsi mempengaruhi dalam masyarakat. Oleh karena itu seko-
lah sangat periu meningkatkan daya guna pers tersebut untuk
berkomunikasi dengan masyarakat. Beberapa bentuk kegiatan
yang dapat dilakukan melalui pers i"Jah:
I. Press Release (pernyataan melalui pers).
2. Menulis dan mengirim berita pendidikan.
3. Menulis dan mengirim artikel pendidikan.
4. Menulis dan mengirim "Pikiran Pembaca" yang relevan de-
ngan masalah persekolahan.
5. Memasang pengumuman sekolah.
Agar komunikasi melalui pers menjadi lebih erektip maka 4 ciri
peTs: publisitas, periodisitas, universalitas dan aktualitas
memang harus diperhatikan oleh fihak sekolah.
I. PENGANTAR
Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan di dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya tidak mungkin melepaskan diri tanpa berhu-
bungan atau berkomunikasi dengan masyarakat.
Hubungan atau komunikasi dengan masyarakat ini amat pen-
ting apabila mengandung makna tertentu yakni dilakukan dalam
rangka usaha-usaha sekolah untuk menanamkan pengertian yang
baik pada masyarakat sehingga dapat diharapkan timbulnya partisi-
pasi positif terhadap s,ekolah sehingga aktivitas sekolah dapat berja-
Ian lebih Iancar .
Dalam praktek kehidupan sekolah maka usaha-usaha untuk
penanaman pengertian yang baik pada masyarakat tersebut dapat di-
realisasikan melalui pelbagai bentuk kegiatan nyata yang dilakukan
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baik oleh Kepala Sekolah, Guru, Karyawan maupun oleh murid -
murid sendiri. Kegiatan-kegiatan demikian dalam arti luas biasanya
disebut pubfisitas sekofah.
Kegiatan publisitas yang berhasil, ditandai dengan timbulnya
partisipasi yang aktip dari masyarakat, sehingga tidak jarang terjadi
sekolah yang bersangkutan akan memperoleh bantuan keuangan,
tenaga, dan fasilitas lainnya. Ini berarti ikut membantu kelang-
sungan hidup sekolah yang bersangkutan.
Pada dasarnya pengertian dan simpati aritara sekolah dan ma-
syarakat dapat diperoleh dan ditingkatkan dengan menciptakan ko-
munikasi' yang lancar dan bersifat timbal balik antarasekolah dan
masyarakat, terutama dengan publik yang langsung berhubungan
dengan sekolah seperti orang tua murid, masyarakat setempat"dan
sesama sekolah lain.
Komunikasi yang timbal balik tersebut dapat dilaksanakan
dengan melalui perantaraan media. Salah satu media yang sangat
penting dewasa ini yang bisa dan perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya
oleh pihak sekolah adalah pers.
Tertarik pada kenyataan ini maka perlu diketengahkan suatu
pembahasan bagaimanameningkatkan diwa guna pers sebagai
media komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Kita rnenduga
bahwa melalui pers sekolah mampu menciptakan komunikasi yang
efektif dengan masyarakat.
II. PERS DAN FUNGSINYA
1. Penegasan IPembatasan Pengertian Pers
Pada kesempatan ini kami sengaja membatasi pengertian pers
dalam arti khusus, yakni pers dalam arti media massa tercetak
(printed mass media); walaupun dalam arti luas pers meliputi pula
media masa elektronik (electronic mass media). Sejalan pula dengan
apa yang dikemukakan oleh Dr. Astrid dalam bukunya Komunikasi
Kontemporer (1977: 97) bahwa pada umumnya kalau berbicara me-
ngenai pers sebagai media massa tercetak, ialah dalam pengertian
sempit yakni yang disebut surat kabar.
Selain itu dalam Undang-undang No. II tahun 1966 tentang Ke-
tentuan-ketentuan Pokok pers, disebutkan pula yang dimaksud
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dengan pengertian pers, yakni terdapat pada ketentuan umum pasal
1 sebagai berikut:
"Pers adalah lembaga kemasyarakalan yang mempunyai karya
sebagai salah salU media komunikasi massa yang bersifal umum,
berupa penerbitan yang leralur waklu lerbilnya, diperlengkapi
alau lidak diperlengkapi dengan alaI-alaI milik sendiri berupa
percelakan, alaI-alaI fOlD, klise, mesin-mesin slensil alau alal-
alalleknik lainnya".
ladi menurut Undang-undang tersebut pers diartikan pula sebagai
media komunikasi massa tercetak.
Demikianlah untuk pembahasan berikutnya pengertian pers
kami pertegas sebagai media komunikasi massa ter<:etak dan meng-
khusus pada surat kabar.
2. Ciri-ciri Pers
Pers yang dalam pengertian sempil adalal1 surat kabar memiliki
beberapa elri sebagai berikut:
a. Publisitas
Publisitas mengandung arti penyebaran informasi kepada
publik alau khalayak. Oleh karena itu .sifat sural kabar adalah
umum dan isinyapun terdiri dari berbagai hal yang erat kaitan-
nya dengan kepentingan umum.
b. Periodisilas
Yang dimaksud periodisitas adalah keteraturan dalam pener-
bitan. Surat kabar mungkin terbit satu kali sehari.
c. Universalitas
Universalitas berarti kesemestaan dalarri hal isi dan bersumber
dari seluruh dimia. Dengan kata lain surat kabar memuat segala
aspek kehidupan manusia.
d. Aktualitas
Aktualitas mengandung makna bahwa segala informasi atau
pemberitaan yang dimuat dalam surat kabar merupakan la-
poran peristiwa yang baru terjadi. Olehkarena itu yang terpen-
ting adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan penting-
nya kebenaran berita .
. . Disamping itu beberapa upayayang ditempuh oleh redaktur
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surat kabar agar lebih menarik bagi banyak orang maka di da-
lamnya kita jumpai pula cerita bersambung, cerita bergambar,
artikel yang menarik, teka-teki silang dan sebagainya.
3. Fungsi Pers
Dalam bukunya "Komunikasi dalam Teori dan Praktek"
.(1977:23) Dr. Astrid mengungkapkan bahwa fungsi pers disamping
menyiarkan informasi, juga mendidik, memberi hiburan dan mampu
memberikan pengaruh kepada khalayak untuk melakukan kegiatan
tertentu.
Kiranya perlu ditambahkan sedikit keterangan sebagai berikut:
a. Fungsi menyiarkan informasi
Fungsi ini adalah utama. Melalui surat kabar orang bisa mempe-
roleh informasi tentang berbagai peristiwa.
b. Fungsi mendidik
Fungsi ini merupakan fungsi kedua. Surat kabar s'ebagai sarana
. pendidikan massa (mass education) memuat tulisan-tulisanyang
berisi pengetahuan." ,
Fungsi mendidik secara implisit adalah' dalam bentuk berita,
cerita bersambung, cerita 'bergambar, dan sebagainya. Sedang-
kan secara eksplisit melalui bentuk artikel dan tajukrencana.
c. Fungsi menghibur
Hal-hal yang bersifat hiburan dimuat surat kabarlmtuk me-
ngimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel
yangberbobot. .
lsi yang menghibur -ini dapat berbentuk ceritli, pendek, cerita
bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, ruang pajak,
karikatur dan sebagainya.
d. Fung1i mempengaruhi
Dalam kehidupan masyarakat fungsi ini amat penting. Dengan
berpangkal dari fungsi ini pula surat kabar dapat membangkit-
kan gairah masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam suatu
kegiatan. Demikian pula .dalam kegiatan bidang pendidikan.
Seperti halnya fungsi mendidik tersebut, maka fungsi mempe-
ngaruhi secara implisit terkandung pada berita, dan secara eks-
plisit terdapat pada artikel dan tajuk rencana.
Dalam bidang usaha (bisnis) fungsi mempengaruhi ini terdapat
pada iklan. ?
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Ill. PERS SEBAGAI -MEDIA KOMUNIKASI
1. Berlangsungnya Komunikasi
Pers sebagai media komunikasi tergolong media visual. Media
visual adalah media publisitas yang dipergunakan untuk berkomuni-
kasi dengan publik, yang mana pesan-pesan (message) yang disam-
paikan dapat diterima melalui indera mata. Diungkapkan oleh Ibnoe
Syamsi (1969 : 21) bahwa sebelum kantor berita, radio maupun
televisi menjadi media pengumpulan dan penyebar berita, pengertian
Pers satu-satunya adalah suratkabar.
Suratkabar yang pada mulanya hanya berbentuk surat berita
(news letter) atau pamflet itu pada akhir abad 19 sudah menjadi
media penerangan, adpertensi, opini dan hiburan. Demikianlah pada
perkembangannya yang terakhir surat kabar mampu menyajikan
data yang" menarik bagi para pembacanya, sehingga suratkabar
merupakan media komunikasi massa yang kehadirannya diterima
oleh masyarakat (acceptable).
Pada dasarnya komunikasi massa adalah penyiaran informasi
gagasan dan sikap kepada komunikan yang berbagai ragam dalam
jumlah yang banyak dengan menggunakan qledia. .
Melakukan komunikasi massa lebih sukar daripada komunikasi
antar pribadi karena seorang komunikator yang menyampaikan
pesan kepada banyak orang, tidak akan bisa mengharapkan tang-
gapan mereka secara pribadi.
Dalam bukunya "Dasar-dasar Public Relations" Oemi Abdu-
rachman MA (1971 : 29) menyimpulkan bahwa ada lima unsur yang
. perlu ada dalam proses komunikasi, yaitu:
1). Sender adalah pihak yang melaksanakan pengjrimanpesan- "
pesan atau berita, disebut juga komunikator.
2). Message ialah pesan-pesan atau informasi yang "hendak
disampaikan kepada pihak lain.
3). Medium adalah sarana penyaluran pesan-pesan tersebut
(media).
4). Receiver adalah pihak penerima pesan-pesan atau informasi
disebut juga komunikan.
5). Response : ialah tanggapan atau reaksi komunikan terhadap pe-
san-pesan atau informasi yang ia terima dari pihak
komunikator.
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Komunikasi yang memperhatikan pentingnya response biasa dika-
takan sebagai komunikasi timbal balik atau komunikasi dua arah.





Dalam hal ini pers khususnya surat kabar sebagai unsur media, jelas
merupakan media komunikasi massa. Seseorang yang akan mengguc
nakan media komunikasi massa sebagai sarana untuk berkomunikasi
periu memahami terlebih dahulu beberapa karakteristik media ko-
munikasi massa yakni sebagai berikut:
I). Komunikasi Massa bersifal umum
Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa
adalah terbuka untuk semua orang. Media massa tidak akan
disebut Iagi media massa apabila ia dipergunakan untuk keper-
Iuan pribadi atau dalam lingkungan organisasi yang tertutup.
2). Komunikan bersifat heterogin
Dalam komunikasi massa terdapat sejumlah besar komunikan
yang terdiri atas individu-individu yang heterogin baik daTi segi
tempat tinggal, pekerjaan, kondisi ekonomis, pendidikan mau-
pun pengalamannya. Demikian pula dengan kebudayaan yang
aneka ragam serta berasal daTi berbagai Iapisan masyarakat,
maka timbul pula perbedaan dalam kepentingan.
3). Media massa menimbulkan keserempakan
Ialah keserempakan kontak dengan pihak komunikator walau-
pun komunikan berada dalam tempat yang terpisah.
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4). 'Hubungan komunikator-komunikan bersifat non pribadi
Sifat non pribadi ini akibat dari teknik penyebaran pesan yang
bersifat massal dan sifat komunikasi massa itu sendiri yang
harus bersifat umum.
2. Faktor Penunjang Komunikasi yang Efektif
Pers Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pihak komuni-
kator dapat mengetahui dan efek yang akan terjadi pada pihak
komunikan. Dengan kata lain komunikator mampu meramalkan
tanggapan apa yang akan timbul pada komunikan terhadap pesan-
pesan yang disampaikan kepadanya.
Dalam hubungan ini Onong U. Effendi MA (1981 : 37) mensitir
pendapat seorang ahli komunikasi terkenal Wilbur Schramm tentang
apa yang disebut "the condition of success in communication",
yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu
pesan membangkitkan tanggapan yang kita kehendaki.
Kondisi tersebut dapat dirumusJcan sebagai berikut:
a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa,
sehingga dapat menarik perhatian komunikan.
b. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tenuju kepada pe-
ngalaman yang sarna antara komunikator dan komunikan se-
hingga sama-sama mengerti.
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan
tersebut.
d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebu-
tuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan
berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan
yang dikehendaki.
Dengan memperhatikan syarat tersebut jelaslah· mengapa para
expert komunikatbr memulai dengan meneliti sedalam-dalamnya
tujuan komunikan dan mengapa "know your audience" merupakan
ketentuan utama dalam komunikasi. Sebabnya ialah karena penting
sekali mengetahui:
- timing (saat) yang tepat untuk suatu pesan
- bahasa yang harus dipergunakan agar pesan dapat mengerti
- sikap dan nilai yang hams ditampilkan agar efektif
-:- jenis kelompok kepada siapa komunikasi akan dilakukan.
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Demikian efektivitas komunikasi dilihat dari komponen pesan.
Ditinjau dari komponen komunikan seseorang dapat dan akan me"
nerima sebuah pesan hanya kalau terdapat empat kondisi berikut ini
secara simultan:
a. Ia dapat dan benar-benar mengerti pesan komunikasi.
b. Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusan-
nya itu sesuai dengan tujuarinya.
c. Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadarbahwa keputusan-
nya itu bersangkutan' dengan kepentingail pribadinya.
d. Ia mampu untuk menempatinya baik secara mental maupun
secara fisik.
Demikianlah Pers sebagai media komunikasi perlu memperhati-
kan beberapa kondisi penunjang tersebut. Dalam hal ini surat kabar
memang sangat reievan memperhatikan soal menarik tidaknya bahan
informasi yang dimuat bagi para pembacanya, apakah bahasanya
cukup komunikatip artinya mudah dipahami banyak orang, apakah
saat (timing) penyiarannya tepat dan apakah isi pesan (massage)
bersangkutan dengan kepentingan pribadi para pembacanya.
IV. BEBERAPA BENTUK KEGIATAN KOMUNIKASI SEKO-
LA" DENGAN MASYARAKAT YANG BISA DILAKUKAN
MELALUI PERS
Dalam rangka meningkatkan daya guna Pers sebagai media ko-
munikasi sekolah dengan masyarakat, maka ada beberapa bentuk
kegiatan yang perlu dan bisa dilakukan, yakni sebagai berikut:
1. "Press Release"
Yang dimaksud dengan "Press Release" ialah penyusunan
bahan-bahan informasi atau petriyataan-pernyataan oleh leriibaga/-
organisasi, yang kemudian dikirimkan kepada Pers dengan maksud
untuk disiarkan agar bisa diketahui oleh masyarakat luas khususnya
para pembaca.
Suatu "Press Release" biasanya berisi uraian tentang keadaan
lembaga/organisasi, keterangan-keterangan yang menyangkut eksis-
. tensinya, dan sikap-pandangannya terhadap sesuatu masalah yang
reievan atau menyangkut kepentingan lembaga. Oleh karena itu
"Press Release" bukanlah berita yang dituntut dengan syarat-syarat
khusus dalam hal tata cara penulisannya.
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"Press Release" sebagaimana telah diuraikan tersebut dapat di-
~olongkan dalam jenis kegiatan publisitas. Kegiatan publisitas ini
pada hakekatnya adalah usaha penampilan (presentasi) lembaga/-
organisasi di hadapan pubIiknya. Pengenalan terhadap lem-
baga/organisasi melalui media, diharapkan akan memperoleh tang-
gapan positif dari masyarakat pada umumnya, dan khususnya publik
yang bersangkutan. Sedangkan tanggapan positif akan menjadi lan-
dasan awal munculnya partisipasi aktip dari kalangan masyarakat.
Sekarang yang perlu dipertanyakan ialah "mungkinkah sekolah-
sekolah menyusun "Press Release" untuk kepentingan publisitas
sekolah itu?
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan pada sekolah-
sekolah Laboratori IKIP Yogyakarta (Ora. Hartati dkk, 1974) ter-
nyata menyusun dap mengirim "Press Release" dapat dilakukan dan
ditangani oleh Kepala Sekolah atau guru yang ditunjuk. Bahkan
dengan melalui pembinaan oleh pihak atasan, sekolah telah mampu
menyusun secara keseluruhan program tahunan penyelenggaraan
publisitas tersebut.
Rupanya keberhasilan lembaga/organisasi dalam kegiatan
"Press Release" itu banyak sedikitnya dipengaruhi oleh hubungan
lembaga dengan pihak pers itu sendiri.
Sehubungan dengan ini M. Wonohito (almarhum), Pemimpin
Surat Kabar "Kedaulatan Rakyat" di Yogyakarta pernah membe-
rikan saran-saran dan pandangannya yang positip. Menurut M.
Wonohito (KR, 7 Nopember 1977) tugas-tugas atau kegiatan yang
berhubungan dengan Pers dapat dilaksanakan oleh Lembaga/Orga-
nisasi antara lain melaIui:
.Keterangan Iisan, release, siaran radio dan televisi. Pada titik ini
hubungan langsung dengan media komunikasi massa itu terjadi.
Orang-orang pers menuntut pendekatan (approach) yang enak,
.- supel, sopan dari fihak luar termasuk sekolah.
Selanjutnya M. Wonohito mengemukakan ancar-ancar (pedo-
man) berhubungan dengan pers antara lain sebagai berikut:
I) Orang luar (instansi, petugas humas) jangan memaksa agar re-
leasenya dimuat dalam surat kabarnya, apalagi ditambah
dengan syarat harus dimuat lengkap.
2) Penulisan release tidak usah ada kata-kata yang digaris di
bawahnya.
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3) Release tidak usah dikatakan "persclaar" (siap dicetak).
4) Bahasa release hendaknya: ringkas, jelas, mudah dipahami oleh
semua orang (~omunikatil), dan dihindari kata-kata yang tidak
perlu.
Adapun bahan-bahan "Press Release" dari sekolah dapat bersumber
antara lain di sekitar masalah:
I) Penyusunan kalender akademik.
2) Program kerja jangka pendek dan panjang.
3) Berbagai pemikiran (gagasan untuk pengembangan sekolahbaik
kurikuler maupun non kurikuler).
4) Himbauan-himbauan dari sekolah yang tertuju kepada· pihak
manapun juga.
2. Menulis dan niengirim berita pendidikan
Definisi tentang apa yang disebut berita (news) terdapat pada
beberapa literatur yang satu sama lain ten'lyata. berbeda disebabkan
karena perbedaan sudut pandangan. Kebanyakan berita didefinisi-
kan sebagai laporan tercepat meQgenai fakta atau opini yang
mengandung daya tarik atali penting bagi sejumlah orang. Sehu-
bungan dengan itu yang dimaksud dengan berita pendidikan di sini
ialah berita yang bersumber dari sekolah meliputi segala kejadian
atau fakta yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Dalam
rangka publisitas maka berita pendidikan harus dipilih yang mem-
punyai efek positif bagi sekolah yang bersangkutan. Dengan kata
lain Kepala Sekolah harus selektif terhadap pengiriman pemberitaan
mengenai sekolah yang dipimpinnya.
Beberapa kaidah yang perlu diperhatikan dalampenulisan berita
ini antara lain:
a. Berita adalah laporan tercepat (timely report). Yang dimaksud
adalah bahwa berita yang disiarkan jangan tidak aktual lagi.
b. Berita sebagai fakta obyektif; maksudnya bahwa isi berita meru-
pakan laporan yang jujur.
C. Berita sebagai rekaman peristiwa; maksudnya setiap berita
hendaknya mempunyai nHai dokumenter yang penting.
d. Berita sebagai interpretasi; maksudnya pemberitaan itu perlu di-
lengkapi dengan penjelasan latar belakangnya.
Dipandang dari teknis penuiisan, maka berita pendidikan yang
disusun oleh Kepala Sekolah atau petugasyang ditunjuk hendaklah
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sedapat mungkin disesuaikan dengan pedoman umum penulisan be-
rita yakni rumus 5 W + 1 H.
Yang dimaksud dengan 5 W + 1 H adalah sebagai berikut:
- Who = siapa yang menjadi subyek pemberitaan
- What = apa yang terjadi (peristiwa apa)
- When = kapan peristiwa itu terjadi
- Where = dimana peristiwa itu terjadi
- Why = mengapa peristiwa itu terjadi (latar belakang kejadian)
- How = bagaimana peristiwa itu berlangsung.
Keterikatan dalarn menggunakan rumus tersebut itulah yang menjadi
pokok perbedaan antara berita dengan "Press Release".
Di dalam praktek menulis berita memang diperJukan latihan dan
pengalaman tersendiri agar salah satu bentuk publisitas ini dapat ber-
!anjut terus.
Adapun pokok~pokokmaterilbahan informasi yang selayaknya
menjadi bahan berita pendidikan dapat disebutkan di sini antara lain
berita tentang:
I) Sis wa
a. hasil kenaikan kelas
b. hasil ujian akhir (EBTA)
c. data drop outs
d. keberhasilan dalam perlombaan olah raga, kesenian dan
lain-lain
e. kepengurusan dan kegiatan OSIS
f. situasi rninat baca dan sebagainya.
2) G u r u
a. keadaan formasi (kekurangan atau kelebihan)
b. pengangkatan guru baru dan mutasi
c. keberhasilan guru dalam suatu perlombaan.
3) Kegiatan kurikuler (pendidikan)
a. program kegiatan
b. kondisi fasilitas belajar mengajar
c. inovasi yang dilaksanakan
d. peranan BP 3 (Badan Pembantu Penyelenggara Pendi-
dikan)
e. pelaksanaanekstra kurikuler.
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Demikianlah, sebenarnya masih banyak "moment" yang penting
yang terdapat di sekolah yang patut diberitakan melalui pers agar
lebih dikenal oleh publiknya untuk membangkitkan simpati. Perlu
ditambahkan ialah bahwa berita dapat pula berupa foto kegiatan.
3. Penulisan dan pengiriman artikel Pendidikan
Yang dimaksud artikel pendidikan ialah uraian pendek tertulis
yang sifatnya iImiah-populer, dengan lingkup pada masalah-masalah
yang berkaitan dengan masalah pendidikan.
Ditinjau dari segi tata tulisnya penulisan artikel lebih bebas dari-
pada penulisan berita, hanya saja jumlahnya halaman perlu dise-
suaikan dengan permintaan pihak redaksi surat kabar yang bersang-
kutan. Di negara kita untuk surat kabar lokal (daerah) rata-rata tiga
halaman folio dalam ketikan yang berjarak satu setengah spasi,
sedang untuk surat kabar yang bertarap nasional tentu lebih banyak.
Bobot artikel tidak ditentukan oleh jumlah halaman, melainkan oleh
signifikan dan aktualitasnya permasalahan yang dibahas untuk masa
kini. Dari surat yang lain, ketentuan-ketentuan penulisan "Press
Release" dapat digunakan dalam menulis artikei.
Sebenarnya penulisan artikel tidak mencerminkan komunikasi
langsung antara sekolah dan publiknya, tetapi- secara tidak langsung
menghasilkan efek positip bagi nama baik sekolah yang bersang-
kutan.
Hal ini dimungkinkan jika penulis artikel tersebut mencantum-
kan nama dan asal sekolah (dimana ia bertugas alaU belajar). Kepala
sekolah dan guru diharapkan sering menulis dan mengirimkanartikel
pendidikan dalam surat kabar.
4. Menulis dan mengirim "Pikiran Pembaca"
"Pikiran Pembaca" atau menurut S. Rochady (1970 : 203)
disebut "Surat Pembaca" merupakan inti dari pendapat umum.
Pikiran pembaca mencerminkan pendapat atau sikap/pandangan
seseorang terhadap sesuatu hal, yang tertulis melalui ruangan khusus
pada surat kabar. Apabiia terjadi "pikiran pembaca" yang menun-
jukkan pertentangan yang tajam antara satu sarna lain biasanya
Redaksi Surat Kabar tidak memuatnya.
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Menulis "pikiran pembaea" tidak ada ketentuan yang pasti,
yang penting ialah harus jelas dan ringkas padat, mengingat amat
terbatasnya ruang penyiaran.
Kepala Sekolah, Guru dan karyawanpun perlu mengambil man-
faat pikiran pembaea tersebut dengan mengatasnamakan sekolahnya
demi kepentingan komunikasinya dengan masyarakat. Pikiran yang
dikomunikasikan ini dapat berupa gagasan, sumbangan pikiran atau
himbauan tentang sesuatu hal yang mendatangkan manfaat bagi
sekolah, misalnya himbauan kepada wali murid agar lebih memper-
hatikan semangat belajar anak-anaknya, penjelasan mengapa
seorang guru menghukum muridnya, mengingatkan adanya gang-
guan kesehatan umum· di sekolah, dan sebagainya. Seringkali
"pikiran pembaea" merupakan tanggapan atas pikiran pembaea
yang lain atau tanggapan atas suatu pemberitaan. Dengan demikian
komunikasi melalui Pers ini menjadi lebih efektif.
5. Pengumurnan Sekolah
Pengumuman sekolah melalui pers adalah penyampaian in
formasi (pemberitaan) yang dipandang sangat penting untuk segera
diketahui bagi pihak yang bersangkutan. Pengumuman di kalangan
pers bukanlah berita, sehingga isi.pengumuman bukan menjadi tang-
gung jawab surat kabar. Oleh karena itu pihak yang menyiarkan pe-
ngumuman (misalnya: sekolah) dipungut biaya pemuatan.
Beberapa hal yang sering muneul sebagai pengumuman dari se-
kolah antara lain mengenai:
a. Pernyataan kehilangan dokumen yang penting.
b. Panggilan kepada seseorang untuk segera datang ke sekolah.
c. Pendaftaran siswa baru yang diselenggarakan setiap awal tahun
ajaran.
d." Panggilan yang tergesa-gesa untuk mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler.
e. Berita keluarga sekolah, baik suka maupun duka.
Ditinjau dari segi tata tulis, tidak ada aturan khusus untuk pe-
nulisan pengumuman sekolah tersebut. Yang pasti makin banyak
inakan tempat di surat kabar, makin besar pula biaya pemuatannya.
Jadi suatu pengumuman dari sekolah sebaiknya ringkas, padat tetapi
jelas.
Meningkatkan Daya Guna Pers Sebagai Media Komunikasi




Kadang orang menganggap pengumuman sekolah tersebut seba-
.gai iklan atau adpertensi. Hal ini dapat dibenarkan sepanjang pengu-
muman itu tidak mengandung maksud-maksud komersil, sebagai-
mana dijelaskan oleh Ibnoe Sjamsi (1969 : 57) bahwa iklan dapat
bersifat instansional apabila berisi pengumuman-pengumuman dari
instansi tersebut.
V. KESIMPULAN
Sebagai penutup uraian perlu kiranya disimpulkan beberapa hal
yang penting sebagai bei-ikut:
1. Pers dalam arti khusus yakni surat kabar adalah media komuni-
kasi yang perlu dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kepen-
tingan publisitas sekolah, yakni kegiatan berkomunikasi antara
sekolah dengan masyarakat terutama dengan pubiik yang lang-
sung berhubungan dengan sekolah.
2. Fungsi pers sebagai penyiar informasi, mendidik dan menghibur
serta mempengaruhi adalah fungsi-fungsi positip yang perlu di-
pandang sebagai sumber motivasi bagi sekolah untuk lebih men-
dayagunakan pers sesuai dengan fungsinya bagi kepentingan
sekolah.
3. Agar komunikasi melalui pers menjadi lebih efektif maka 4 ciri
pers: publisitas, periodisitas, universalitas dan aktualitas harus
diperhatikan benar-benar oleh pihak komunikan, termasuk
pihak sekolah yang akan memanfaatkannya sebagai media.
4. Daya guna pers dapat ditingkatkan sebagai media komunikasi
antara sekolah dan masyarakat, dengan jalan kelima bentuk ke-
giatan di bawah ini dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, yakni:
a. Menyusun "Press Release"
b. ¥enulis dan mengirimkan berita pendidikan
c. Menulis dan mengirimkan artikel pendidikan
d. Menulis dan mengirimkan "pikiran pembaca" atas nama
sekolah
e. Memasang pengumuman/iklan sekolah.
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